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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Secara umum dapat dikatakan bahwa mengambil keputusan atau membuat 

keputusan berarti memilih satu diantara sekian banyak alternatif (J. Supranto,2005). 

Perumusan berbagai alternatif sesuai yang sedang dalam perhatian dan dalam 

pemilihan alternatif yang tepat setelah suatu penilaian mengenai efektivitasnya dalam 

mencapai tujuan yang dikehendaki pengambil keputusan. Salah satu komponen 

terpenting dari proses pengambilan adalah kegiatan pengumpulan informasi. Apabila 

informasi yang cukup dapat dikumpulkan guna memperoleh suatu spesifikasi yang 

lengkap dari semua alternatif, maka semua pengambilan  keputusan relatif sangat 

mudah, tetapi jika data yang digunakan tidak lengkap, maka faktor ketidakpastian akan 

muncul dalam proses pengambilan keputusan. (Iqbal Hasan,2002) 

 Faktor ketidakpastian ini akan menimbulkan resiko bagi pembuatan 

keputusan. Dalam situasi seperti ini, pengambil keputusan mungkin tidak yakin 

mengenai sifat dari alternatif-alternatif ini dalam mencapai tujuannya. 

Ketidakpastian merupakan ciri dari situasi keputusan yang paling sering dijumpai 

dan juga merupakan faktor yang sering menimbulkan kesukaran yang berat dalam 

pengambilan keputusan. 

 Salah  satu  cara  untuk  menyatakan atau  mengkomunikasikan  ketidakpastian  

yang melingkupi   suatu   keputusan   adalah   dengan   menanyakan   berapa   

besarnya kemungkinan munculnya keputusan tersebut. Dengan kata lain, faktor 

ketidakpastian ini  dinyatakan  dalam  bentuk  kemungkinan.  Sehingga  dalam  

keadaan  dimana informasi yang tidak lengkap atau data hanya perkiraan saja, maka 

pembuat keputusan dalam keadaan ketidakpastian dapat mengukur ketidakpastian 

tersebut dengan harus menggunakan konsep nilai kemungkinan atau probabilitas. 

(J.Supranto,2005) 


